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Abstrak 

 

Latar Belakang: Tekanan darah tinggi atau hipertensi masih merupakan masalah 

kesehatan baik global maupun lokal. Salah satu penyebab hipertensi diantaranya pola 

makan yang kurang baik karena tidak menjalankan diet hipertensi dengan baik. Hal 

ini dapat terjadi diakibatkan kurangnya pengetahuan penderita tentang diet itu 

sendiri. Penelitian ini bermaksud mengidentifikasi hubungan tingkat pengetahuan 

dengan kepatuhan diet hipertensi pada lansia di Desa Waimital Kecamatan Kairatu 

Kabupaten Seram Bagian Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode  

analitik dengan pendekatan cross sectional dengan jumlah sampel sebanyak 40 

responden penderita hipertensi. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total 

sampling. Instrument pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan tinggi 

(67,5%), dan patuh menjalankan diet hipertensi (62,5%). Hasil uji statistik diperoleh 

nilai p sebesar 0.006 dan nilai p value<0.05, yang berarti ada hubungan tingkat 

pengetahuan dengan kepatuhan diet hipertensi pada lansia. Tingkat pengetahuan 

responden berhubungan secara signifikan dengan kepatuhan diet hipertensi pada 

lansia dengan hipertensi di Desa Waimital Kecamatan Kairatu.  

 

Kata Kunci: Hipertensi, Pengetahuan Diet hipertensi, Lansia 

 

Abstract  

High blood pressure or hypertension is still a global and local health problem. One 

of the causes of hypertension is poor diet because they do not follow a hypertension 

diet properly. This can happen because of the patient's lack of knowledge about the 

diet itself. This study aims to determine the relationship between knowledge and 

dietary adherence to hypertension in the elderly in Waimital Village, Kairatu District, 

West Seram Regency. The research method used is descriptive analytic method with 

a cross sectional approach with a total sample of 40 respondents with hypertension. 

Sampling was done by total sampling technique. The data collection instrument used 

a questionnaire. The results showed that most of the respondents had a high level of 

knowledge (67.5%), and followed a hypertensive diet (62.5%). Statistical test results 

obtained p-value of 0.006 and p-value <0.05, which means that there is a relationship 

between the level of knowledge and adherence to a hypertension diet in the elderly. 

The level of respondent's knowledge was significantly related to hypertension diet 

compliance in the elderly with hypertension in Waitital Village, Kairatu District. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi adalah salah satu jenis penyakit tidak menular (PTM) yang ditandai dengan naiknya 

tekanan darah arteri melebihi batas normal. Tekanan darah sistolik ≥140 mmHg dan Diastolik ≥85 

mmHg  (Putri & Supartayana, 2020) Hipertensi dipicu oleh jantung yang berusaha lebih keras memompa 

agar darah dapat mengalir memenuhi kebutuhan oksigen dan nutrisi tubuh. Faktor predisposisi kejadian 

hipertensi sampai saat ini belum diketahui secara pasti, tetapi gaya hidup berpengaruh besar terhadap 

kasus ini. Terdapat beberapa faktor yang menjadi risiko terjadinya hipertensi, seperti usia dan jenis 

kelamin (Aristoteles, 2018), merokok (Setyanda et al., 2015), dan gaya hidup serta kurang latihan atau 

aktivitas fisik (Cosimo Marcello et al., 2018).  

Penyakit tidak menular (PTM) membunuh 41 juta orang setiap tahun, setara dengan 71% dari semua 

kematian secara global. Setiap tahun, lebih dari 15 juta orang meninggal karena PTM antara usia 30 dan 

69 tahun; 85% dari kematian "prematur" ini terjadi di negara berpenghasilan rendah dan menengah. 

Penyakit kardiovaskular menyumbang sebagian besar kematian PTM (WHO, 2019). Angka prevalensi 

hipertensi berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 mencapai 34,1% peningkatan yang cukup 

signifikan dari 25,8% pada tahun 2013, dengan angka prevalensi tertinggi di Provinsi Kalimantan Selatan 

sebesar 44,1% di Provinsi Papua sebesar 22,2%. Angka prevalensi kejadian hipertensi di Provinsi Maluku 

sebesar 4,6% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Walaupun prevalensinya rendah, 

namun kejadian hipertensi ini tidak dapat diabaikan karena dampaknya jika tidak tertangani dapat 

mengakibatkan komplikasi yang lebih berat pada penderitanya. Sehingga intervensi untuk menurunkan 

angka kejadian hipertensi masih dibutuhkan dan masih harus terus dilakukan. 

Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Seram Bagian Barat (SBB) pada tahun 2019, jumlah 

penderita hipertensi yang berusia lebih dari 15 tahun yang mendapat pelayanan kesehatan adalah 7.581 

orang. Kemudian pada tahun 2020 meningkat menjadi 7.667 (Profil Dinas Kesehatan SBB, 2021) 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh Puskemas Waimital, hipertensi pada tahun 2019 yaitu sebanyak 

216 orang, sedangkan tahun 2020 yaitu sebanyak 234 orang, sementara di Desa Waimital, lansia yang 

mengalami hipertensi tahun 2019 yaitu sebanyak 36 lansia, pada tahun 2020 sebanyak 40 lansia, 

sedangkan pada tahun 2021 pada bulan Januari sampai bulan Juni jumlah lansia yang mengalami 

hipertensi sebanyak 40 lansia. 

Salah satu cara untuk mencegah kekambuhan hipertensi adalah dengan mengatur pola makan atau 

diet (Dewi et al., 2017). Diet merupakan upaya pengelolaan kebiasaan makan, pola konsumsi dan jenis 

makanan, serta pembatasan jumlahnya untuk tujuan terapi penyakit, kesehatan, atau penurunan berat 

badan. Hoshide et al (2019) menyimpulkan bahwa konsumsi natrium berhubungan dengan tekanan 

darah pada penderita hipertensi. Konsumsi makanan dengan kandungan lemak, tinggi garam, dan serat 

yang rendah serat merupakan salah satu faktor pemicu hipertensi (Cosimo Marcello et al., 2018). 

Frekuensi asupan makanan dengan kandungan natrium dan kolesterol yang tinggi merupakan faktor 

pemicu kejadian hipertensi (Astuti, 2017). Kandungan natrium dalam garam akan meningkatkan 

kekentalan darah yang akan mengakibatkan peningkatan tekanan darah. Selama ini dikenal dua acara 

penanganan hipertensi yaitu penatalaksanaan farmakologis dan non farmakologis. Salah satu penanganan 

non farmakologis seperti pengaturan diet dianggap cukup efektif menurunkan tekanan darah serta 

mempertahankan tekanan darah dalam kondisi normal (Cosimo Marcello et al., 2018; Marasabessy et 

al., 2020; Margerison et al., 2020). 
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Hasil survei awal terhadap delapan lansia penderita hipertensi di Desa Waimital yang dilakukan pada 

bulan Juni 2021, lansia mengungkapkan kurang memahami tentang pengaturan makan bagi penderita 

hipertensi. Upaya penanggulangan hipertensi sudah dilakukan oleh pihak puskesmas, diantaranya adalah 

memberikan penyuluhan kepada pasien pada saat berobat ke puskesmas, namun oleh lansia dianggap 

kurang dimengerti dengan baik. Akibatnya lansia tidak melakukan pengawasan terhadap makanan 

maupun minuman yang dikonsumsi, sehingga tekanan darah mereka tetap tinggi. Kebiasaan responden 

yang berhubungan dengan kejadian hipertensi adalah adanya kebiasaan mengkonsumsi gorengan sebagai 

menu sarapan di pagi dan sore hari, serta konsumsi makanan dengan tinggi garam dan berminyak. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang hipertensi dengan kepatuhan 

diet pada lansia penderita hipertensi di Desa Waimital Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian 

Barat. 

 

METODE  

Desain penelitian adalah penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan bulan Agustus 2021. Sampel adalah penderita 

hipertensi di Desa Waimital, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling sehingga 

sampel yang diperoleh adalah 40 orang. Instrumen pengumpulan data menggunakan dua kuesioner. 

Kuesioner A berisi pertanyaan terkait pengetahuan tentang diet hipertensi; kuesioner ini berisi 17 

pertanyaan dengan skor pengetahuan lansia tentang diet hipertensi yang akan dikategorikan menjadi 

tinggi dan rendah. Dikatakan tinggi apabila responden bisa menjawab ≥ 80% (skor 14-17). Dikatakan 

rendah apabila <80 (skor 0-13). Kuesioner B berisi pertanyaan tentang kepatuhan menjalankan diet 

hipertensi; kuesioner ini berisi 12 pertanyaan dengan jawaban sangat sering, sering, kadang-kadang dan 

tidak pernah. Dikategorikan jika patuh ≥ 80% (skor 39-48), tidak patuh jika <80% (skor 0-38). Sebelum 

melakukan penelitian kuesioner telah diuji validitas dan realibilitas (nilai Cronbach’ Alpha kuesioner 

A=0,760 dan kusioner B=0,753). 

Variabel independen merupakan variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain (Hasibuan, 2018). 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan tentang hipertensi dan diet 

hipertensi. Adapun variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen 

(Hasibuan, 2018). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan diet hipertensi pada lansia 

dengan hipertensi. Analisis data menggunakan uji Chi-Square dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 

statistics 21. 

 

HASIL 

Hasil analisis menunjukkan tingkat pengetahuan lansia tentang hipertensi mempengaruhi kepatuhan 

lansia menjalani diet hipertensi. Selengkapnya hasil penelitian digambarkan sebagaimana penjelasan-

penjelasan berikut ini. 

Tabel 1 menggambarkan tentang karakteristik responden penelitian. Berdasarkan Tabel 1, dapat 

diketahui bahwa berdasarkan karakteristik usia, responden penelitian terbanyak berusia 60-74 tahun 

(60%). Berdasarkan karaktersitik jenis kelamin, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan 

(65%) dan berdasarkan karakteristik tingkat pendidikan sebagian besar responden hanya mengenyam 

pendidikan sampai sekolah dasar (65%). 
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Tabel 1. Karakteristik Responden Menurut Umur, Jenis Kelamin dan Pendidikan Terakhir (n=40) 

 

Karakteristik N % 

Umur (tahun) 60-74 24 60.0 

75-89 15 37.5 

90-104 1 2.5 

Jenis Kelamin Laki-laki 14 35.0 

Perempuan 26 65.0 

 

Pendidikan Terakhir 

Tidak Sekolah 10 25.0 

SD 26 65.0 

SMP 4 10.0 

Sumber: data primer, 2021 

 

Tabel 2 menunjukkan sebanyak 77,8% responden memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 

tentang hipertensi, sedangkan untuk kepatuhan diet didapatkan sebanyak 62,5% responden patuh 

melaksanakan diet hipertensi.  

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan dan Kepatuhan diet (n=40) 

 

Variabel n % 

Kepatuhan Diet  Patuh 25 62,5 

Tidak patuh 15 37,5 

Pengetahuan Tinggi 27 77,8 

Rendah 13 22,2 

Sumber: data primer, 2021 

 

Hubungan antar kedua variable, ditampilkan dalam tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, dapat 

dijelaskan bahwa responden dengan tingkat pengetahuan yang tinggi dan patuh terhadap diet hipertensi 

sebanyak 21 orang (77.8%) sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan rendah sebanyak 9 orang 

(69,2%) tidak patuh menjalankan diet. Hasil analisis statistik menunjukkan p-value= 0,006 dengan 

OR=7,875 (95% confidence interval 1,781-34,828). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang hipertensi dengan kepatuhan diet hipertensi 

pada lansia di Desa Waimital Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat. 

 

Tabel  3. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kepatuhan Diet Hipertensi pada Lansia (n=40) 

 

 

Pengetahuan 

Kepatuhan Diet  

Total 

 

P -value 

OR 

 

Patuh 

 

Tidak Patuh 

n % n % N %  

Tinggi 21 77,8 6 22,2 27 100 0,006 

 

7,875 

Rendah 4 80,8 9 69,2 18 100 

Total 25 62,5 15 37,5 40 100 

Sumber: data primer, 2021 



Hikmawati, et al., JKIT, Volume 2 Nomor 1 Juni 2022 

 

49 

 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang 

hipertensi dengan kepatuhan diet hipertensi pada lansia penderita hipertensi di lokasi penelitian. 

Sebagian besar mengetahui tentang pengertian hipertensi, penyebab hipertensi, tanda dan gejala 

hipertensi, komplikasi hipertensi, pencegahan hipertensi dan diet hipertensi.Fakta penelitian ini dapat 

dijelaskan bahwa, dari 25 responden yang patuh menjalankan diet hipertensi, sebagian  besar (84%) 

memiliki pengetahuan yang tinggi tentang hipertensi dan hanya 4 responden (16%) pengetahuannya 

rendah. Pelaksanaan diet yang baik, hanya dapat dilakukan oleh pasien yang memiliki pengetahuan yang 

baik, karena pengetahuan yang baik akan membentuk pemahaman atau persepsi yang baik untuk 

melaksanakan diet hipertensi dengan patuh. Hasil analisis juga mengungkapkan bahwa mereka yang 

memiliki pengetahuan yang tinggi 7,875 kali lebih patuh melaksanakan diet dibanding mereka yang 

berpengetahuan rendah.   

Pengetahuan selain dipengaruhi oleh tingkat pendidikan seseorang, juga dipengaruhi oleh 

pengalaman yang bersangkutan tentang suatu hal. Pengalaman menunjukkan semakin lama seseorang 

terpapar dengan suatu penyakit, orang tersebut akan belajar tentang banyak hal terkait penyakitnya 

(Marasabessy & Suhron, 2020). Sehingga, akan terbentuk pengetahuan karena pengalamannya tentang 

penyakitnya, informasi dari petugas kesehatan maupun sharing pengalaman dengan sesama penderita.  

Pengetahuan yang rendah mengenai kepatuhan diet dapat menurunkan kesadaran terhadap pentingnya 

melaksanakan kepatuhan diet hipertensi dan dapat berdampak atau berpengaruh pada cara pelaksanaan 

diet hipertensi, akibatnya dapat terjadi komplikasi berlanjut (Maharjan et al., 2020). Kepatuhan diet 

hipertensi dapat dicapai apabila pasien dapat melaksanakan diet yang diberikan secara teratur atau 

konsisten (Heriyandi et al., 2018). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Putri & Supartayana (2020) yang menyimpulkan bahwa 

ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan diet hipertensi pada lansia yang mengalami 

hipertensi di panti werdha. Analisis pengaruh menunjukkan adanya korelasi yang bersifat positif, artinya 

jika tingkat pengetahuan tinggi maka tingkat kepatuhan juga tinggi. Responden yang berpengetahuan 

tinggi akan mampu mengetahui, dan memahami arti, manfaat, dan tujuan menjalani diet hipertensi 

dengan teratur. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tarigan et al. (2018) 

yang mengungkapkan adanya hubungan yang positif antara pengetahuan dengan kepatuhan diet 

hipertensi, dimana responden dengan pengetahuan yang baik memiliki peluang menjalankan diet 

hipertensi sebesar 45 kali lebih baik dibandingkan dengan responden yang pengetahuannya kurang baik. 

Tingkat pengetahuan yang baik tentang hipertensi akan membuat seseorang paham tentang penyakit 

tersebut yang kemudian mendorong adanya perubahan perilaku ke arah positif khususnya bagaimana 

seseorang akan berusaha memberikan respons dari stimulus seperti mengurangi faktor penyebab dari 

penyakit tersebut dengan penerapan diet hipertensi yang tepat.  

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Darmarani et al. (2020) yang mengungkapkan adanya 

pengaruh pengetahuan terhadap kepatuhan diet hipertensi pada lansia. Penelitian Devi & Putri (2021) 

menunjukkan peningkatan pengetahuan responden mampu meningkatkan kepatuhan diet hipertensi dari 

43,3% menjadi 50%. Di sisi lain, pengetahuan yang baik akan meningkatkan pemahaman yang baik 

sehingga mampu meningkatkan kepatuhan melaksanakan diet hipertensi  (Wahyudi et al., 2020). Diet 

hipertensi atau diet rendah garam (natrium) dan dikenal dengan istilah DASH (dietary approaches to 

Stop hypertension). 
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Asupan natrium yang tinggi, terlepas dari tekanan arteri, menentukan peningkatan massa ventrikel 

kiri dan ketebalan intima-media arteri besar, proteinuria parah dan fibrosis ginjal (Cosimo Marcello et al., 

2018). Studi intervensi menunjukkan bahwa peningkatan dalam asupan natrium menghasilkan 

peningkatan sirkulasi endotelin-1, suatu vasokonstriktor kuat dan peptida proinflamasi, sementara 

pengurangan garam menentukan perbaikan dalam pelebaran yang dimediasi aliran arteri (Gijsbers et al., 

2015). Asupan garam yang lebih rendah terkait dengan penurunan risiko penyakit kardiovaskuler. Studi 

DASH menunjukkan bahwa, mengurangi asupan garam, tekanan sistolik dan diastolik diturunkan secara 

linier baik pada pasien hipertensi maupun normotensif. Asupan garam yang lebih tinggi dikaitkan dengan 

insiden stroke dan kejadian kardiovaskular total yang lebih besar secara signifikan, dengan hubungan 

yang bergantung pada dosis. Perbedaan 5 g sehari dalam kebiasaan asupan garam dikaitkan dengan 

perbedaan 23% dalam tingkat stroke dan 17% perbedaan dalam tingkat penyakit kardiovaskular total 

dengan manfaat sosial dan ekonomi yang jelas (Cosimo Marcello et al., 2018; Filippini et al., 2021).  

Penelitin ini juga memotret bahwa terdapat responden dengan pengetahuan yang rendah, ini 

disebabkan karena lansia masih kurang mengerti dengan baik dari penjelasan pihak puskesmas saat 

mereka datang berobat terkait makanan apa saja yang harus dikonsumsi dan dihindari penderita 

hipertensi, yang mereka pahami hanya mengkonsumsi sayur bening dan menghindari konsumsi daging. 

Hal ini menyebabkan lansia masih tetap mengkonsumsi makanan yang mengandung tinggi lemak dan 

garam. Hasil wawancara dengan responden, didapatkan mereka masih tetap mengkonsumsi daging, 

gorengan atau makanan berlemak selama gejala hipertensi belum muncul, jika gejalanya muncul mereka 

akan berhenti untuk sementara waktu dan akan kembali mengkonsumsi jika gejala hipertensi sudah 

tertangani. Dukungan keluarga menjadi hal yang sangat penting dalam membantu menyediakan diet yang 

baik bagi penderita hipertensi (Sapwal et al., 2021; Susyani et al., 2014).  

Fakta lain dari hasil wawancara didapatkan juga responden dengan pengetahuan tinggi tetapi tidak 

patuh menjalankan diet, hal ini disebabkan karena munculnya rasa bosan menjalani  diet dalam waktu 

yang lama karena hipertensi yang diderita sudah kronis. Menurut mereka, tekanan darah yang meningkat 

dapat diatasi dengan mengkonsumsi obat anti hipertensi, sehingga mereka tidak perlu repot-tepot 

membatasi makanan mereka melalui diet hipertensi.Ada Sebagian juga yang sudah pasrah dengan 

penyakitnya sehingga menggangap tidak perlu melakukan diet.  Hal yang sama diungkapkan oleh 

Mapagerang et al., (2018), sehingga penting untuk tetap menguatkan lansia penderita hipertensi dalam 

menjalankan dietnya agar tidak terjadi komplikasi yang tidak diinginkan.  Menurut  Anisa & Bahri (2017) 

lansia belum tentu bisa patuh terhadap diet yang diberikan tenaga kesehatan karena semakin bertambah 

usia seseorang, semakin kekanak-kanankan pola pikirnya, sehingga ingin diikuti semua keinginannya 

termasuk dalam hal pemberian makan, hal ini yang menyebabkan diet tersebut tidak berjalan dengan 

baik.  

Adapun responden berpengetahuan rendah tetapi patuh, hal ini karena mendapat dampingan atau 

dukungan keluarga ketika pergi berobat ke puskesmas sehingga keluarga responden menyiapkan 

makanan diet pada responden. Karena itu selain  pendapatkan informasi dari pihak puskesmas, 

responden juga perlu mendapat perhatian dari keluarga agar menjalankan diet dengan teratur (Lourens et 

al., 2017; Mansoben & Pademme, 2020; Rohman, 2019).   

Penelitian ini mengindikasikan ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

kepatuhan diet hipertensi pada lansia di Desa Waimital, pengetahuan responden yang tinggi tentang 

hipertensi dan cara mengontrol hipertensi melalui diet, mempengaruhi responden mengontrol makanan 

dan minuman yang dikonsumsi. Walaupun masih ada perilaku mengkonsumsi makanan tinggi garam 

dan tinggi lemak, tetapi cenderung dibatasi jumlah dan waktu konsumsinya. Diharapkan hasil penelitian 
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ini dapat menjadi masukan bagi institusi pelayanan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan 

penderita hipertensi agar penderita dapat memahami pentingnya kepatuhan diet hipertensi sebagai salah 

satu upaya menanggulangi kejadian hipertensi. 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan responden 

dengan kepatuhan diet lansia dengan hipertensi di Desa Waimital Kecamatan Kairatu. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi masukan bagi institusi pelayanan kesehatan untuk meningkatkan 

pengetahuan penderita hipertensi agar penderita dapat memahami pentingnya kepatuhan diet hipertensi 

sebagai salah satu upaya menanggulangi kejadian hipertensi. 
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